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ABSTRAK
Nama : Aswar Arahad
Nim : 40400112152
Judul : “Analisis manajemen layanan di perpustakaan Sekolah Menengah Atas
Negeri 13 Makassar”
Skripsi ini membahas tentang analisis manajemen layanan di perpustakaan
SMA Negeri 13 Makassar. Pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
yaitu: 1). Bagaimana manajemen layanan di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar?
2).Bagaimana kendala yang dihadapi pustakawan di perpustakaan SMA Negeri 13
Makassar.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan manajemen
layanan di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar khususnya pada layanan sirkulasi,
dan untuk mengetahui dan kendala yang dihadapi pustakawan di perpustakaan SMA
Negeri 13 Makassar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan alat bantu berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen layanan di
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar masih kurang memadai dalam layanan
khususnya pada layanan sirkulasi. Dalam hal ini perbaikan dalam layanan harus
disiplin menjalankan tugas sebagai pustakawan, meningkatkan kemajuan akan datang
penulis menyarankan agar waktu peminjaman koleksi perpustakaan diperpanjang
masa peminjamannya hingga seminggu agar pemustaka memiliki lebih banyak waktu
dalam membaca koleksi di pinjamnya.
Kata kunci: Layanan sirkulasi
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perpustakaan sebagai pusat sumber ilmu, dibuatkan dan diadakan untuk
kepentingan masyarakat. Mereka yang berprofesi sebagai pustakawan diharapkan
memahami tugas untuk memenuhi standar etika dalam kaitannya dengan
perpustakaan sebagai suatu lembaga, pemustaka, rekan pustakawan, antarprofesi,
dan masyarakat pada umumnya (Lasa, 2009: 389). Jadi, setiap anggota harus
memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan etika ini dalam standar yang
setinggi-tingginya untuk kepentingan pemustaka, profesi, perpustakaan,
organisasi profesi dan masyarakat.
Manajemen perpustakaan merupakan salah satu kajian tentang cara-cara
yang dapat dilakukan, baik melalui teori maupun praktik agar perpustakaan dapat
dikelola dengan baik, sehingga keberadaannya ditengah-tengah masyarakat
mampu menyeleksi, menghimpun, mengolah, memelihara sumber informasi dan
memberdayakan serta memberikan layanan, sekaligus nilai tambah bagi mereka
yang membutuhkannya.
Layanan perpustakaan merupakan suatu upaya dari pihak pustakawan
sekolah untuk memberikan kesempatan kepada para pemustaka dalam mengolah
bahan-bahan pustaka dan fasilitas-fasilitas perpustakaan sekolah yang lainnya
secara optimal.
Layanan perpustakaan merupakan proses penyebaran dan pendayagunaan
informasi secara optimal oleh pemustaka (Lasa, 1993: 10). Pendapat lain tentang
2layanan adalah suatu kegiatan penyelesaian, pengadaan, pembinaan koleksi, serta
pengaturan dan penyimpanan bahan pustaka kepada para pengunjung atau
pemakai jasa perpustakaan (Mudhoffir, 1986: 63).
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 pasal 14 ayat 5 dan
6 Tahun 2007 tentang perpustakaan disebutkan bahwa, pelayanan perpustakaan
diselenggarakan sesuai dengan standar nasional perpustakaan untuk
mengoptimalkan pelayanan pada pemustaka serta pelayanan perpustakaan terpadu
diwujudkan melalui kerja sama antar perpustakaan (Undang-Undang RI, 2007: 5 -
6).
Standar Nasional Perpustakaan (SNP) salah satunya adalah standar tenaga
perpustakaan yakni pustakawan harus memiliki kompetensi profesional mencakup
aspek pengetahuan, keahlian, dan sikap kerja serta kompetensi personal mencakup
aspek kepribadian dan interaksi sosial (Undang-Undang RI, 2014: 18). Selain itu,
berdasarkan SNP pasal 32 tahun 2008 tentang perpustakaan, tenaga perpustakaan
berkewajiban memberikan layanan prima terhadap pemustaka, menciptakan
suasana yang kondusif dan memberikan keteladanan dan menjaga nama baik
lembaga dan kedudukannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.
Selanjutnya, SNP pasal 35 tahun 2008, organisasi profesi pustakawan mempunyai
kewenangan menetapkan dan melaksanakan anggaran dasar dan anggaran rumah
tangga, menegakkan kode etik pustakawan, memberikan perlindungan hukum
kepada pustakawan, menjalin kerja sama dengan asosiasi pustakawan pada tingkat
daerah, nasional dan internasional. Kemudian berdasarkan Standar Nasional
3Indonesia (SNI), maka terdapat tiga kategori pengelolah perpustakaan yaitu,
tenaga administrasi, tenaga teknis perpustakaan dan pustakawan.
Di era teknologi informasi sekarang ini telah memberikan peluang besar
bagi perpustakaan untuk meningkatkan layanan yang telah ada. Layanan yang
cepat, tepat dan akurat menjadi daya tarik bagi para pemustaka, sehingga setiap
perpustakaan harus berusaha memberikan layanan terbaiknya. Sejalan dengan UU
Nomor 43 pasal 14 ayat 3 Tahun 2007 tentang layanan perpustakaan yang
menyatakan bahwa “setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan
sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi” (Republik
Indonesia, 2009:21), perkembangan layanan ini dilakukan agar layanan
perpustakaan dapat diterima dan memuaskan harapan pemustaka. Perpustakaan
sebagai wadah informasi dan pendistribusian informasi, harus siap siaga
membantu pemustaka untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
Salah satu kegiatan  utama atau jasa utama yang menjadi bagian tak
terpisahakan dari sebuah perpustakaan adalah layanan sirkulasi, dimana secara
spesifik juga akan menyangkut layanan peminjaman, pengembalian dan
perpanjangan koleksi perpustakaan. Layanan sirkulasi ini seringkali dianggap
sebagai ujung tombak perpustakaan. Yang pada akhir-akhir ini perpustakaan
dituntut untuk memberikan layanan yang efektif dan efisien.
Islam mengajarkan bahwa dalam memberikan layanan berupa barang atau
jasa hendaknya memberikan layanan yang berkualitas jangan memberikan yang
buruk atau tidak berkualitas kepada orang lain. Seperti yang dijelaskan dalam Al-
Qur’an surah Al-Imran/ 3 : 159.
4َ ِ َ َ ِ ّ  ٖ َ ۡ َر ِ ٱ َ ِ َ َ  َ ُ  ۡ َ َو ۖ ۡ ُ َ  َ ِ ِ ۡ َ ۡ ٱ َ ْ ا َ ۡ ِ
 َ  ۖ َ ِ ۡ َ ُ ۡ َو ۡ ُ ۡ َ ۡ ِ ۡ َ ۡ ٱ ِ  ۡ ُ ِۡرو َ َو ۡ ُ َِ ۡ َ ۡ ٱ ۡ َ َ َ  َ ۡ َ َ  اَِذ َ
 َ َ ِۚ ٱِنإ َ ٱِ ُ ِ ِ ّ َ َ ُ ۡ ٱ َ
Terjemahnya:
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”(Departemen Agama RI, Al-
qur’an dan Terjemahannya, 2008: 103).
Ayat tersebut menunjukkan pentingnya nilai-nilai moral, etika, dan akhlak
dalam hal ini pustakawan hendaknya bersikap lemah lembut dalam memberikan
pelayanan kepada pemustaka sehingga tercipta hubungan yang baik diantara
keduanya. Sikap lemah lembut akan mendatangkan kebaikan, sedangkan
sebaliknya sikap kasar hanya mendatangkan keburukan. Sikap pustakawan
menentukan keberhasilan dalam melakukan pelayanan kepada pemustaka.
Dewasa ini dengan hadirnya teknologi informasi kegiatan pelayanan di
perpustakaan masa kini tidak lagi dilakukan secara manual, mengingat selama ini
layanan manual tersebut menyita banyak waktu dan tenaga. Salah satu bentuk
pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan adalah sistem otomasi
perpustakaan, yang mana merupakan pemanfaatan mesin, komputer, dan peralatan
5elektronik yang dapat memberikan manfaat besar bagi pengelola serta pengguna
perpustakaan.
Perpustakaan seharusnya mengikuti era teknologi yang berkembang agar
pemustaka dapat menikmati layanan yang maksimal. Perpustakaan SMA Negeri
13 Makassar masih dalam tahap pengembangan dan belum menyediakan layanan
teknologi yang sudah berkembang pesat yang sangat membantu dalam pelayanan
dan juga merupakan daya tarik bagi pemustaka berkunjung ke perpustakaan.
Sehubungan dengan hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk
menuangkan ke dalam tulisan berupa skripsi dengan judul “Analisis Manajemen
Layanan di Perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
yaitu:
1. Bagaimana manajemen layanan di perpustakaan SMA Negeri 13
Makassar ?
2. Bagaimana kendala yang dihadapi pustakawan dalam layanan di
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Adapun fokus dalam penelitian ini adalah manajemen layanan di
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar, untuk memudahkan penulis dalam
melakukan penelitian maka penulis memfokuskan penelitian pada manajemen
6layanan sirkulasi di perpustakaan dan kendala yang dihadapi pustakawan di
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Judul penelitian ini adalah Analisis Manajemen Layanan di
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar, tetapi peneliti lebih memfokuskan
penelitian pada layanan sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar.
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta
menghindari kesalahpahaman dalam memaknai judul penelitian ini, maka
penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian dari judul di atas adapun
pengertian yang dianggap penting untuk diberikan penjelasan dalam judul
tersebut adalah sebagai berikut :
a. Manajemen adalah proses melaksanakan dan mengatur telah ditentukan
(Mathar, 2012: 17).
b. Layanan merupakan semua jenis kegiatan yang pelaksanaannya
dilakukan dengan melakukan hubungan, baik secara lansung maupun
tidak lansung terhadap pemustaka jasa perpustakaan. Layanan
merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai oleh setiap perpustakaan,
demikian pula apabila fungsi layanan tercapai maka layanan
perpustakaan akan dapat memenuhi fungsi perpustakaan sebagai
penunjang kegiatan belajar mengajar (Depdikbud, 1996: 43).
c. Layanan sirkulasi adalah suatu proses dimana suatu koleksi diambil
keluar/ dipinjam oleh pengguna jasa perpustakaan lalu dikembalikan
lagi ke perpustakaan tersebut (Evans dan Carter, 2009: 171).
7d. Layanan perpustakaan merupakan sarana penghubung antara jasa yang
ditawarkan oleh pengelolah perpustakaan dengan perlakuan yang
diterima oleh pemustaka. Artinya satu titik hubungan terpenting antara
pengelolah dan para pemustaka adalah layanan itu sendiri (Mathar,
2011: 47).
e. Perpustakaan adalah sebuah ruang, bagian gedung ataupun gedung itu
sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya
yang bisanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan
pembaca, bukan untuk dijual (Sulistyo-Basuki, 1993: 3).
Lokasi penelitian bertempat di perpustakaan sekolah SMA Negeri 13
Makassar. Penelitian ini hanya membahas manajemen layanan sirkulasi dan
kendala yang dihadapi pustakawan dalam layanan sirkulasi di perpustakaan
SMA Negeri 13 Makassar.
D. Kajian Pustaka
Penelitian ini tentang analisis manajemen layanan di perpustakaan SMA
Negeri 13 Makassar. Beberapa referensi yang berkaitan dengan penelitian
tersebut, tetapi penulis hanya mengemukakan  beberapa referensi sebagai berikut :
1. Manajemen dan organisasi perpustakaan, buku yang ditulis oleh Muh.
Quraisy Mathar pada tahun 2012 yang membahas tentang pengertian
manajemen perpustakaan dan bagaimana cara manajemen yang baik dalam
perpustakaan.
2. Manajemen perpustakaan sekolah, buku yang ditulis oleh Andi Prastowo
pada tahun 2012 yang membahas tentang konsep dasar manajemen secara
8umum dan manajemen secara khusus, dan juga membahas tentang prinsip
serta fungsi manajemen.
3. Manajemen perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik, buku yang ditulis
oleh Sutarno NS pada tahun 2004 yang membahas tentang bagaimana
mengelolah perpustakaan berdasarkan teori dan praktik.
4. Pengelolaan perpustakaan sekolah, buku yang ditulis oleh Ibrahim
Bafadal pada tahun 2006 yang membahas tentang bagaimana cara
mengelolah perpustakaan yang baik dan efisien.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui manajemen layanan di perpustakaan SMA Negeri 13
Makassar.
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pustakawan dalam layanan di
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pustakawan
dan meningkatkan manajemen layanan di perpustakaan SMA Negeri 13
Makassar serta mengatasih kendala pustakawan dalam melayani pemustaka.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam pentingnya
manajemen layanan perpustakaan.
9BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Analisis
Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan
penelaan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan (Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2005: 43).
Sedangkan menurut Komaruddin (2001: 53) analisis adalah kegiatan
berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat
mngenal tanda-tanda komponen, hubungan satu sama lain dan fungsi masing-
masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.
Dari penjelasan di atas dapat diuraikan bahwa analisis adalah kegiatan
berfikir untuk menguraikan suatu pokok menjadi bagian-bagian atau komponen
sehinga dapat diketahui ciri atau tanda tiap bagian, kemudian hubungan satu sama
lain serta fungsi masing-masing bagian dari keseluruhan.
B. Manajemen
1. Pengertian Manajemen
Dalam menelusuri literatur, ternyata terdapat banyak rumusan
mengenai pengertian atau definisi mengenai manajemen. Istilah manajemen
berasal dari bahasa prancis yaitu management yang berarti seni melaksanakan
dan mengatur. Oleh karena itulah, manajemen selanjutnya diartikan oleh
sebagian orang sebagai sebuah seni untuk memanfaatkan semua sumber daya
yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Manajemen
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merupakan perpaduan antara seni dan ilmu. Sebagai sebuah seni, manajemen
dipandang sebagai suatu keindahan dalam proses mencapai tujuan mekanisme
kerjasama dengan orang lain. Sifat dasar manusia yang ingin serba mengatur
(managing) menyebabkan diperlukannya sebuah ilmu yang berpadu dengan
seni untuk kegiatan bersama dalam rangka mencapai tujuan bersama pula.
Manajemen dalam perspektif kesenian adalah cara untuk mencapai tujuan
yang lebih efektif dan efisien melalui sentuhan kerja seorang manajer.
Sementara manajemen dari perspektif keilmuan adalah bagaimana seorang
manajer mampu melakukan kegiatan-kegiatan manajemen secara baik dan
benar. Ilmu manajemen adalah ilmu yang menghubungkan antara teori-teori
manajemen sebelumnya dengan teori dengan praktek yang berikutnya
(Mathar, Quraisy 2014: 2 ).
Sedangkan menurut Hasibuan (2007: 2-3) manajemen adalah ilmu dan
seni yang mengatur proses pemanfaatan sumberdaya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai sebuah tujuan
tertentu.
Manajemen adalah rangkaian perbuatan menggerakkan orang-orang
dan mengerahkan segenap fasilitas kerja agar tujuan kerja sama betul-betul
tercapai (Gie, 1977: 16).
Manajemen adalah sebuah proses yang khas, yang terdiri dari
tindakan-tindakan seperti perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan
pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-
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sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia
serta sumber-sumber lain (Wulandari, 2009: 76).
Sebagaimana yang dikutip oleh Quraisy Mathar dalam bukunya yang
berjudul Manajemen dan Organisasi Perpustakaan, Manajemen
perpustakaan dapat diartikan sebagai upaya sebuah organisasi perpustakaan
untuk mencapai tujuan yang tertuan dalam visi dan misi organisasi melalui
sebuah proses yang dilakukan secara bersama atau kelompok.
Jika mengacu kepada teori Henry Fayol, maka perpustakaan
sebaiknya melakukan kegiatan sebagai berikut:
a. Planning (Perencanaan)
Perencanaan merupakan langkah awal dalam merumuskan segala hal.
Beberapa orang menyebut bahwa perencanaan adalah input yang sangat
mempengaruhi proses dan output sebuah kegiatan. Layanan
perpustakaan akan sangat efektif dan efisien jika dimulai dengan
kegiatan perencanaan, khususnya yang berhubungan dengan analisis
kebutuhan pemustaka.
b. Organizing (Pengorganisasian)
Pengorganisasian perpustakaan dilakukan setelah melakukan analisis
yang dilakukan terhadap sumber daya yang dilakukan oleh
perpustakaan itu sendiri. Sumber daya manusia, alat, koleksi, gedung,
serta sumber daya lainnya, harus diinventarisir sebagai bentuk upaya
untuk memaksimalkan resiko kerja organisasi sekaligus menjadi potensi
perpustakaan dimasa-masa yang akan datang.
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c. Commanding (Pengkomandoan)
Pengkomandoan sangat identik  dengan kecakapan seorang pimpinan
atau manajer. Seorang pimpinan perpustakaan sebaiknya memahami
konsep-konsep manajerial yang baik agar dia mampu memahami
karakter dan kemampuan staf dilingkup kerja organisasinya.
d. Coordinating (Pengkoordinasian)
Perpustakaan yang memiliki struktur organisasi yang baik akan secara
mudah dipahami oleh masyarakat umum sebagai organisasi yang sehat
dan kapabel.
e. Controlling (Pengkontrolan)
Kontrol terhadap kinerja organisasi dapat dilakukan secara internal
maupun eksternal dengan cara melibatkan pihak luar untuk menjadi
pengontrol independen. Kontrol internal memiliki kelebihan dalam hal
validitas dan reliabilitas indikator dan instrumen penilaiannya,
sementara kontrol eksternal memiliki kelebihan dalam hal objektivitas
penilaiannya.
b. Konsep Dasar Manajemen
Pada hakekatnya manajemen adalah suatu kegiatan untuk mencapai
tujuan, melalui kerja orang lain. Secara lebih rinci dapat dinyatakan, bahwa
manajemen meliputi perancangan dan sifat-sifat usaha kelompok dalam
rangka untuk mencapai tujuan, tetapi dengan penggunaan modal berupa,
waktu, uang, material dan juga hambatan yang dijumpai seminim mungkin.
Dengan kata lain, konsep dasar manajemen adalah perencanaan,
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pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian suatu aktivitas yang
bertujuan untuk mengalokasikan sumber daya sehingga mempunyai nilai
tambah.
Manajemen perpustakaan sekolah pada dasarnya adalah proses
mengoptimalkan kontribusi manusia, material, anggaran untuk mencapai
tujuan perpustakaan. Karena perpustakaan sekolah sebagai sub sistem dari
sebuah organisasi, dalam hal ini yaitu sekolah, tentunya tujuan perpustakaan
sekolah harus terlebih dahulu didefinisikan secara jelas. Pendefinisian secara
operasional dari manajemen dapat dilakukan dalam bentuk program yang
akan dilakasanakan beserta sasaran yang konkret dan operasional. Untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan, maka kegiatan manajemen
perpustakaan sekolah dapat dilaksanakan atau direalisikan.
Beberapa faktor yang dapat ditemui dalam sebuah proses Manajemen
Perpustakaan diantaranya adalah kebijakan dan prosedur, Manajemen koleksi,
pendanaan atau pengadaan, manajemen fasilitas, sumber daya manusia dan
perencanaan (Riyanto, 2012: 2-3).
C. Layanan
1. Pengertian Layanan
Layanan adalah proses penyebarluasan segala macam informasi
kepada masyarakat luas. Ada beberapa macam bentuk pelayanan di
perpustakaan diantaranya pelayanan, peminjaman, koleksi, pelayanan
referensi dan informasi, pelayanan bimbingan kepada pembaca, dan
pelayanan jam buka perpustakaan (Rahman Saleh, 2010:163).
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Layanan merupakan semua jenis kegiatan yang pelaksanaannya
dilakukan dengan melakukan hubungan, baik secara lansung maupun tidak
lansung terhadap pemustaka jasa perpustakaan. Layanan merupakan tujuan
akhir yang ingin dicapai oleh setiap perpustakaan, demikian pula apabila
fungsi layanan tercapai maka layanan perpustakaan akan dapat memenuhi
fungsi perpustakaan sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar
(Depdikbud, 1996: 43).
Layanan perpustakaan adalah semua kegiatan yang ditujukan untuk
menyiapkan segala sarana (fisik dan nonfisik) untuk mempermudah
perolehan informasi/ bahan pustaka yang dibutuhkan pemakai perpustakaan.
Layanan perpustakaan pada dasarnya bersifat demokratis, karena
perpustakaan melayani semua warga sekolah tanpa membedakan status sosial,
ekonomi, kepercayaan, maupun status-status lainnya. Semua warga sekolah
bebas berkunjung dan memanfaatkan jasa perpustakaan.
Layanan perpustakaan merupakan sarana penghubung antara jasa
yang ditawarkan oleh pengelolah perpustakaan dengan perlakuan yang
diterima oleh pemustaka. Artinya satu titik hubungan terpenting antara
pengelolah dan para pemustaka adalah layanan itu sendiri (Mathar, 2011: 47).
Layanan perpustakaan merupakan proses penyebaran dan
pendayagunaan informasi secara optimal oleh pemakai (Lasa, 1993: 10).
Pendapat lain tentang layanan adalah suatu kegiatan penyelesaian, pengadaan,
pembinaan koleksi, serta pengaturan dan penyimpanan bahan pustaka kepada
para pengunjung atau pemustaka (Mudhoffir, 1986: 63).
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Layanan perpustakaan bertujuan untuk membantu pemustaka yang
ada di perpustakaan dan sebaliknya perpustakaan harus melayani kebutuhan
para pemustaka semaksimal mungkin, karena layanan perpustakaan bru terasa
manfaatnya bila informasi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan
pemustaka.
Layanan sirkulasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka
memenuhi keinginan pemakai perpustakaan, baik dalam bentuk peminjaman
maupun dalam hal pengembalian bahan pustaka.
Layanan sirkulasi adalah suatu proses dimana suatu koleksi diambil
keluar/ dipinjam oleh pengguna jasa perpustakaan lalu dikembangkan lagi ke
perpustakaan tersebut (Evans dan Carter, 2009: 171).
Layanan sirkulasi adalah suatu kegiatan pelayanan  pencatatan dalam
pemanfaatan dan pengguna koleksi bahan pustaka dengan tepat guna dan
tepat waktu untuk kepentingan pemakai (Karmidi Martoatmojo, 2009: 23).
Menurut (Hidayat, 2015: 29 ) layanan perpustakaan dapat pula berarti:
a. Pengorganisasian secara teratur dan sistematis melalui kegiatan
pencatatan pendaftaran, pengklasifikasian, pengatalogan, pemrosesan
dan menyiapkan bahan-bahan pustaka dalam rak-rak buku serta
penyusunan semua bahan pustaka yang ada dalam perpustakaan.
b. Sistem peminjaman dn semua fasilitas perpustkaan yang diperuntukkan
bagi pemakai/ pengguna perpustakaan dengan cara cepat dan semudah
mungkin sebagai suatu tugas layanan perpustakaan yang berhubungan
lansung dengan penggunanya.
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Tujuan layanan perpustakaan, yaitu menyediakan layanan kepada
pembaca agar bahan pustaka yang terkumpul yang telah diolah sedemikian
rupa sesuai dengan aturan yang berlaku dapat sampai ketangan pembaca
secara cepat dan tepat.
Menurut (Sulistyo Basuki,1993: 257), fungsi dari bagian dari sirkulasi
antara lain:
a. Mengawasi pintu masuk dan keluar perpustakaan.
b. Pendaftaran anggota, perpanjangan katu anggota, dan pengunduran diri
anggota perpustakaan.
c. Meminjaman serta pengembalian buku dan memperpanjanng waktu
peminjaman.
d. Menarik denda bagi buku yang terlambat di kembalikan.
e. Mengeluarkan surat peringatan  bagi buku yang belum di kembalikan
pada waktunya.
f. Tugas yang berkaitan dengan peminjaman buku, khususnya  buku yang
hilang atau rusak.
g. Bertanggung jawab atas segala berkas peminjaman.
h. Membuat statistic peminjaman.
i. Peminjaman antar perpustakan.
j. Mengawasi urusan penitipan tas, jas, mantel, dan sebagainya milik
pengunjung perpustakaan.
k. Tugas lainnya terutama yang berkaitan dengan peminjaman.
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Agar semua fungsi dari pelayanan sirkulasi di atas dapat terlaksana
dengan baik, maka setiap pustakaan harus benar-benar memilih seorang
pustakawan yang memahami semua tentang pelayanan sirkulasi dan dapat
melakukan semua tugas yang di berikan kepadanya dengan baik. Dengan
demikian maka semua kegiatan pelayanan sirkulasi berjalan dengan baik serta
pengguna juga akan merasa puas dengan semua pelayanan yang di berikan
seta pengguna dapat memperoleh informasi yang mereka butuhkan dengan
baik.
2. Sistem Layanan Perpustakaan
Agar layanan dapat dilakukan dengan baik sesuai dengan kondisi
perpustakaan, maka perlu suatu sistem yang jelas. Ada tiga sistem layanan
pengguna menurut (Rahayuningsih, 2007: 93), yaitu:
a. Koleksi
b. Fasilitas
c. Sumber daya manusia
d. Jenis-jenis layanan
Secara umum layanan yang didapatkan oleh para pemustaka di
perpustakaan, antara lain sebagai berikut:
a. Layanan peminjaman, yakni layanan yang diberikan oleh perpustakaan
untuk memberi kemudahan dan waktu yang lebih banyak bagi para
pemustaka untuk menyelesaikan bacaannya dengan cara meminjam.
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b. Layanan ruang baca, yakni layanan penyediaan ruang baca bagi
pemustaka yang memilih untuk menelusur dan membaca secara lansung
informasi yang dibutuhkan di ruang baca perpustakaan.
c. Layanan Konseling, yakni layanan interaktif antara pemustaka dengan
pustakawan yang membutuhkan bimbingan tata cara pemanfaatan
layanan perpustakaan secara baik dan benar.
d. Layanan dokumentasi, yakni layanan yang diberikan oleh pihak
pengelola perpustakaan untuk melakukan proses pendokumentasi
sebuah peristiwa, baik dalam bentuk tercetak maupun terekam.
e. Layanan informasi, yakni layanan penyediaan sumber-sumber
informasi, baik primer maupun sekunder.
Hakikat layanan perpustakaan tersebut berimplikasi terhadap kegiatan
perpustakaan itu sendiri. Kegiatan yang dilakukan oleh pihak pengelola
perpustakaan selanjutnya perlu mempertimbangkan asas layanan
(Darmono, 2007: 166 ) berikut ini:
a. Berorientasi kepada kebutuhan dan kepentingan pemakai perpustakaan.
b. Diberikan atas dasar keseragaman, keadilan, merata, dan memandang
pemakai perpustakaan sebagai suatu kesatuan yang menyeluruh dan
tidak dipandang secara individu.
c. Layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan yang jelas.
d. Layanan dilaksanakan dengan mempertimbangkan faktor kecepatan,
ketepatan dan kemudahan dengan didukung oleh administrasi yang
baik.
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Adapun manfaat keberadaan layanan perpustakaan adalah sebagai
berikut:
a. Mengingat bahwa perpustakaan adalah tempat terkumpulnya sumber
ilmu pengetahuan, maka perpustakaan dapat memotivasi masyarakat,
pelajar dan pendidik diwilayah tersebut untuk meningkatkan
pengetahuan melalui koleksi dan informasi yang tersedia didalamnya.
b. Informasi yang tersedia biasanya dapat memperkaya wawasan dengan
melalui bacaan yang tersedia diperpustakaan baik yang bersifat ilmiah,
terapan maupun informasi yang bersifat hiburan.
c. Dengan membaca dapat mendorong masyarakat dan siapa saja untuk
mengikuti perkembangan informasi mutakhir yang beredar ditengah
masyarakat serta dapat merupakan upaya bagi mereka untuk
meningkatkan pengetahuan serta pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi.
3. Kegiatan Layanan Sirkulasi
Semua kegiatan yang dilakukan layanan sirkulasi saling berkaitan,
maka hendaklah layanan sirkulasi disusun dan terkoordinasi sesuai dengan
tugas dan jenis tugas pada setiap bagian.
Menurut (Sjahrial Pamuntjak, 2000: 98), Proses layanan sirkulasi
meliputi kegiatan sebagai berikut:
a) Keanggotaan
Keanggotaan perpustakaan sangat perlu untuk memudahkan
pemustaka dalam meminjam koleksi perpustakaan. Untuk pengurusan
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keanggotaan setiap perpustakaan memiliki kebijakan sendiri. Pada
perpustakaan tertentu ada pungutan uang pendaftaran dan ada pula yang
tidak, menyerahkan foto diri dan serta foto kopi tanda pengenal, semua
ini diperlukan untuk mengenal jati diri anggota.
Keanggotaan merupakan tanda bukti bahwa pengguna
perpustakaan sudah mendaftarkan dirinya sebagai anggota
perpustakaan. Keanggotaan ini menunjukkan bahwa pemegannya
mempunyai hak untuk fasilitas perpustakaa, membaca dan meminjam
bahan pustaka yang ada di perpustakaan. Untuk pendaftaran anggota
diperlukan formulir pendaftaran untuk diisi oleh calon anggota yang
berisi keterangan tentang data pribadi anggota.
b) Peminjaman
Peminjaman bahan pustaka merupakan kegiatan yang
dilaksanakan pada bagian layanan sirkulasi. Layanan ini hanya terbuka
bagi pemustaka perpustakaan yang terdaftar sebagai anggota
perpustakaan. Tidak semua pengunjung perpustakaan membaca di
perpustakaan, terutama untuk bahan pustaka yang berjenis fiksi karena
keterbatasan waktu yang dimiliki oleh pemustaka, maka dari itu bahan
pustaka tersebut umunya dibawa pulang. Dilatar belakangi hal tersebut
maka perpustakaan selalu menyediakan jasa peminjaman bagi
pengguna. Metode peminjaman yang dipilih diharapkan dapat
diterapkan secara efektif di perpustakaan. Keefektifan ini dapat terlihat
dari kecepatan kinerja layanan petugas perpustakaan.
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Metode peminjaman disebut juga dengan sistem kendali
sirkulasi atau sistem sirkulasi. Sistem peminjman banyak perubahan
mulai dari manual hingga komputerisasi. Sistem apapun yang dipakai
tentunya dengan situasi dan kondisi dari perpustakaan itu sendiri, baik
petugas petugas perpustakaan itu sendiri maupun pemustakanya.
Karena sistem yang bagus belum tentu petugas perpustakaan bisa
menggunakan sistem itu sendiri.
Pada dasarnya jenis-jenis sistem peminjaman ada dua, yaitu:
1) Sistem peminjaman terbuka (open access system)
Sistem peminjaman terbuka adalah sistem layanan
perpustakaan dimana pemustaka diperbolehkan untuk memilih dan
mengambil sendiri koleksi yang diinginkan di rak.
2) Sistem peminjaman tertutup (closed access system)
Sistem tertutup adalah sistem layanan perpustakaan dimana
pemustaka tidak diperbolehkan mengambil koleksi yang dibutuhkan,
sehingga petugas perpustakaan yang mengambilkan koleksi di rak.
c) Pengembalian
Tidak semua pemustaka senang membaca di perpustakaan
sehingga harus meminjam buku yang mereka butuhkan. Buku yang
dipinjam pemustaka harus dikembalikan ke perpustakaan.
Pengembalian bahan pustaka tersebut harus tepat pada waktunya, agar
pemustaka yang lain dapat mempergunakan bahan pustaka tersebut. Hal
ini berhubungan erat dengan jumlah bahan pustaka yang dimiliki
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perpustakaan. Sebuah perpustakaan yang memiliki bahan koleksi yang
terbatas, pada umumnya pengembalian bahan pustaka yang tepat waktu
merupakan hal yang sangat penting, termasuk penentuan waktu
peminjaman yang sangat singkat. Dengan demikian perpustakaan dapat
memenuhi kebutuhan pemustaka, karena memiliki koleksi yang sangat
terbatas.
Sesuai dengan peminjaman, perpustakaan juga membutuhkan
beberapa sarana untuk pengembalian bahan pustaka. Sarana ini berguna
untuk memperlancar kegiatan pengembalian bahan pustaka di
perpustakaan
d) Perpanjangan
Perpanjangan waktu peminjaman dilakukan jika pemustaka
masih ingin meminjam bahan koleksi yang dipinjam. Perpanjangan
waktu peminjaman tergantung pada kebijakan perpustakaan, ada
perpustakaan yang memberikan perpanjangan sebanyak dua kali dan
ada perpustaaan yang hanya satu kali saja.
e) Penagihan
Menurut buku pedoman perpustakaan (2004: 83), prosedur
penagihan berlansung sebagai berikut:
1) Petugas memeriksa keterlambatan pengembalian berdasarkan
tanggal kembali bahan koleksi perpustakaan.
2) Petugas membuat surat penagihan rangkap dua, lembar pertama
dikirimkan kepada peminjam, sedangkan lembar kedua disimpan.
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3) Bila bahan pustaka dikembalikan setelah ditagih, petugas
memprosesnya berdasarkan proses pengembalian.
f) Pemberian sanksi
Dalam buku pedoman perpustakaan (2004: 83-84), sanksi yang
diberikan bergantung kepada bobot pelanggaran sanksi yang lazim
dikenakan kepada pemustaka ada tiga macam:
1) Denda.
2) Sanksi administrasi, misalnya tidak boleh meminjam bahan
perpustakaan dalam waktu tertentu.
3) Sanksi akademik, berupa pembatalan hak dalam kegiatan belajar
mengajar.
Dengan adanya sanksi dimaksudkan untuk menanamkan disiplin
bagi para pemustaka dan petugas perpustakaan agar peredaran buku
dapat dilakukan seadil-adilnya diantara para pemustaka, terutama jika
koleksi perpustakaan terbatas.
D. Perpustakaan Sekolah
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Dalam pandangan (Sulistyo-Basuki, 1993: 50) seperti yang dikutip
dalam bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu Perpustakaan, Perpustakaan
adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung yang
digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya.
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Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada di sekolah
baik itu sekolah dasar maupun sekolah tingkat atas yang diatur oleh
pustakawan atau guru pustakawan (Yusuf dan Suhendar, 2010: 2).
Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari sekolah secara
keseluruhan, dimana bersama-sama dengan komponen lain turut menentukan
keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran. Melalui perpustakaan, siswa
dapat mendidik dirinya secara berkesinambungan (Darmono, 2004: 2).
Carter V. Good, sebagaimana dikutip oleh (Bafadal, 2008: 18)
mengungkapkan bahwa perpustakaan sekolah adalah koleksi yang
diorganisasi di dalam suatu ruang agar dapat digunakan oleh murid-murid dan
guru.
Berbeda dengan Dian Sinaga dalam bukunya yang berjudul Mengelola
Perpustakaan Sekolah, menerangkan bahwa sesungguhnya perpustakaan
sekolah adalah sarana pendidikan yang turut menentukan pencapaian tujuan
lembaga yang menaunginya.
Perpustakaan sekolah menyediakan informasi dan ide-ide agar siswa
bisa eksis didalam masyarakat. Perpustakaan sekolah juga membekali siswa
dengan keterampilan belajar seumur hidupserta mendukung proses
pembelajaran, menyediakan buku dan sumber-sumber yang mendukung
semua anggota sekolah untuk menjadi pemikir yang kritis dan pengguna
informasi dalam berbagai bentuk dan media.
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Perpustakaan sekolah merupakan sarana penunjang pendidikan disatu
pihak sebagai pelestari ilmu pengetahuan, dan dilain pihak sebagi sumber
bahan pendidikan yang akan diwariskan kepada generasi yang lebih muda.
Secara nyata perpustakaan sekolah merupakan sarana untuk proses belajar
dan mengajar bagi guru maupun murid.
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada disekolah sebagai
sarana pendidikan untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan
prasekolah, pendidikan dasar dan pendidikan menengah serta memberi
pelayanan kepada murid dan guru dalam proses belajar (Soeatminah, 1992:
34).
Perpustakaan sekolah merupakan unitkerja dan sebagai perangkat
mutlak dari sekolah yang bersangkutan. Dengan tujuan menyediakan koleksi
pustaka untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Dikatakan
juga bahwa pendidikan sebagai jantungnya pelaksanaan pendidikan pada
lembaga itu.
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sumber penting dalam
upaya mendukung proses peningkatan mutuh pendidikan di sekolah. Melalui
perpustakaan banyak informasi yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
pendidikan. Perpustakaan diharapkan dapat memainkan fungsinya sebagai
wahana pendidikan. Perpustakaan diharapkan dapat memainkan fungsinya
sebagai wahana pendidikan, penelitian pelestarian, informasi dan rekreasi
untuk meningkatkan kecerdasan bangsa. Perpustakaan merupakan hal yang
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penting disekolah karena perpustakaan menunjang belajar mengajar siswa
dan siswi yang tidak memiliki buku dapat meminjam di perpustakaan.
2. Fungsi Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah merupakan subsistem program pendidikan
sehingga berpengaru terhadap program pendidikan secara keseluruhan.
Dengan demikian, perpustakaan sekolah dijadikan komponen yang tidak
terpisah dari keseluruhan komponen pendidikan. Perpustakaan sekolah harus
berfungsi sebagai sarana yang turut menentukan proses belajar mengajar yang
baik dan mampu memberikan warna dalam proses interaktif edukatif yang
lebih efektif dan efisien sesuai dengan visi dan misi yang diemban
perpustakaan sekolah.
Fungsi perpustakaan lebih ditekankan kepada fungsi edukatif dan
fungsi reaktif. Hal ini didasarkan bahwa pemakai perpustakaan sekolah
murid-murid TK sampai siswa sekolah menengah, pada usia tersebut mereka
diarahkan untuk belajar sambil bermain (learning by playing ) bagi murid-
murid TK sampai sekolah dasar. Sedangkan untuk sekolah tingkat menengah
atau sudah bisa melaksanakan campuran (learning by doing ).
Menurut (Sinaga, 2011: 25 ) fungsi lain dari perpustakaan sekolah
yaitu:
a. Pusat Pendidikan
b. Pusat Rekreasi
c. Pusat Penelitian
d. Pusat Informasi
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3. Tujuan Perpustakaan Sekolah
Beberapa tujuan perpustakaan sekolah menurut (Praswoto, 2012: 50 ),
sebagai berikut:
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan tekhnik membaca
para siswa.
b. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan
pustakwan.
c. Menyediakan berbagai macam informasi untuk kepentingan
pelaksanaan kurikulum.
d. Mendorong, memelihara, dan memberi semangat membaca dan belajar
kepada para siswa.
e. Menumbuh kembangkan kebiasaan membaca dan para siswa.
f. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu
pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan.
g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang untuk
melalui kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan
lain yang bersifat kreatif dan ringan.
4. Manfaat Perpustakaan Sekolah
Menurut (Bafadal, 2008: 4) perpustakaan sekolah tampak bermanfaat
apabila koleksi yang ada dimanfaatkan secara optimal dan benar-benar
memperlancar penerapan tujuan proses belajar mengajar di sekolah. Indikasi
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manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi belajar tapi siswa
dapat mencari, menemukan, menyaring, dan menilai informasi.
Manfaat perpustakaan menurut (Bafadal, 2008: 5):
a. Perpustakaan sekolah menimbulkan kecintaan siswa terhadap
membaca.
b. Perpustakaan sekolah memperkaya pengalaman belajar siswa
c. Perpustakaan sekolah menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang
akhirnya siswa mampu belajar mandiri.
d. Perpustakaan sekolah mempercepat dalam proses penguasaan teknik
membaca.
e. Perpustakaan sekolah membantu perkembangan kecakapan berbahasa.
f. Perpustakaan sekolah memperlancar siswa dalam tugas sekolah.
g. Perpustakaan sekolah membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran.
h. Perpustakaan sekolah membantu siswa, guru dan anggota staf sekolah
dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu
kondisi, suatu sistem pikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang
(Nazir, 2005: 54). Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistik
dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah, agar mendapatkan karya ilmiah atau runtut, sistematis dan benar
digunakan metode tertentu (Moleong, 2006: 6).
Peneliti melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku, mengamati
gejala dan mencatat dalam buku observasi. Dengan suasana demikian peneliti
terjun lansung kelapangan.
B. Lokasi dan waktu penelitian
1. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Perpustakaan SMA Negeri 13
Makassar. Alasan memilih lokasi penelitian ini karena perpustakaan SMA
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Negeri 13 Makassar masih dalam tahap pengembangan dan pelayanannya
masih jauh dari manajemen pelayanan yang baik dan menyenangkan,
sehingga perlu diadakan karya ilmiah untuk mengetahui bagaimana
manajemen layanan dan kendala-kendala apa yang terjadi dalam layanan di
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar.
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini direncanakan pada tanggal 2 November 2016 –
25 November 2016.
3. Gambaran umum perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
a. Sejarah singkat perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
Perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar berdiri seiring dengan
didirikannya lembaga induknya SMA Negeri 13 Makassar pada tahun
1996, dimana perpustakaaan SMA Negeri 13 Makassar berperan
penting dalam membantu mewujudkan proses belajar siswa.
Perpustakaan  SMA Negeri 13 Makassar yang berada dibawa naungan
SMA Negeri 13 Makassar berlokasi di Jalan Tamangapa Raya III No.
37 Makassar.
Perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar pertama kali dipimpin
oleh Dra. Nurhaedah Dimu yang menjabat sebagai kepala perpustakaan
selama 10 tahun lamanya terhitung mulai sejak tahun 1996-2006,
kemudian digantikan oleh Najwid S, S.S, yang menjabat kepala
perpustakaan sejak tahun 2006-2011, lalu dipimpin lagi oleh H. Abd.
Salim, S.H, sebagai kepala perpustakaan ke-3 pada tahun 2011-2016,
dan kini perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar dipimpin oleh Hj. ST.
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Suarni S, sebagai kepala perpustakaan terhitung mulai tahun 2016-
sekarang. Perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar sudah empat kali
mengalami pergantian kepala perpustakaan.
Perpustakaan  SMA Negeri 13 Makassar terletak di antara kelas-
kelas dan lapangan olahraga, sehingga para siswa lebih dekat ke
perpustakaan. Karena letaknya yang strategis maka banyak siswa yang
selalu menyempatkan waktunya ke perpustakaan baik saat mengerjakan
tugas sekolah maupun mengisi waktu jam pelajaran yang kosong
dengan membaca koleksi di perpustakaan.
b. Visi dan Misi perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
1) Visi
Menjadikan perpustakaan yang berkualitas, mencerdaskan dan
menyenangkan.
2) Misi
a) Menjadikan perpustakaan sebagai jantung pendidikan di sekolah.
b) Memberikan pelayanan yang baik, santun, dan ramah.
c) Menjadikan perpustakaan sebagai tempat belajar yang
menyenangkan.
c. Tata tertib perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
1) Setiap pengunjung diwajibkan mengisi buku tamu.
2) Setiap pengunjung dilarang merokok, makan, dan minum dalam
perpustakaan.
3) Setiap pengunjung dilarang menimbulkan suara gaduh/bising.
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4) Pengunjung harus menjaga kebersihan, kerapihan, dan kesopanan.
5) Pengunjung tidak diperbolekan membawa barang yang tidak
diperlukan seperti tas, jaket, dll.
6) Pengunjung dilarang merusak buku (merobek, melipat, mencoret-
coret, atau mengotori buku.
7) Buku yang tela dibaca diletakkan diatas meja.
8) Siswa berhak meminjam buku sebanyak 3 (tiga) eksampar selama 3
(tiga) hari.
9) Jika terjadi keterlambatan pengembalian buku, dikenakan denda Rp.
500/ hari.
10) Tidak diperbolehkan menggunakan kartu anggota orang lain.
d. Struktur organisasi
Organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk
mencapai suatu tujuan bersama. Struktur organisasi ialah pola formal
tentang bagaimana orang dan pekerjaan dikelompokkan. (james L.
Gibson, 1985: 10). Struktur organisasi untuk diperlukan untuk
memberikan wadah, tujuan, misi tugas pokok dan fungsi, jika fungsi
yang diselenggarakan berlangsung secara terus menerus maka harus
dikembangkan agar kemungkinan efisiensi dan efektifitas organisasi.
Secara fungsional seorang bertanggung jawab atas suatu bidang dalam
organisasi yang memerlukan kerjasama dengan pemegang tanggung
jawab bidang lain. Agar dapat berjalan dengan sukses suatu pekerjaan
dan dapat menghasilkan suatu tujuan yang telah ditentukan, maka
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selayaknyalah dibutuhkan suatu struktur organisasi sehingga jelas tugas
dan tanggung jawab masing-masing pihak.
Adapun struktrur organisasi perpustakaan SMA Neeri 13 Makassar
adalah sebagai berikut:
Struktur organisasi SMA Negeri 13 Makassar
Gambar. 1
Pustakawan
Musliana
Pustakawan
Kasmia, A. Md
Nip. 19760718201410203
Pemustaka/ Siswa
Kepala perpustakaan
Dra. Hj. St. Suarni S
Nip.196110116198903
Kepala sekolah
Bunyamin, S.Pd., M.M
Nip. 196712311990011012
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e. Koleksi perpustakaan
Koleksi merupakan semua jenis bahan pustaka yang dikumpulkan,
diolah dan disimpan untuk disebarluaskan sehingga dapat dimanfaatkan
oleh pengguna perpustakaan. Keanekaragaman koleksi di perpustakaan
sekolah akan mampu meningkatkan minat baca, menambah wawasan,
keilmuan, memecahkan persoalan-persoalan kesulitan belajar dan
mengajar, bahkan dapat berfungsi sebagai sarana rekreasi untuk
menghilagkan kejenuhan di kelas. Oleh karena itu perpustakaan sekolah
harus memiliki koleksi yang beragam dan memenuhi kebutuhan siswa
karena tanpa koleksi kegiatan perpustakaan tidak akan dapat berjalan.
Dalam dunia pendidikan, koleksi buku terbukti berdaya guna dan tepat
guna sebagai salah satu sarana pendidikan dan sarana komunikasi.
Koleksi merupakan unsur utama penyelenggaraan kegiatan layanan
sirkulasi. Keberadaannya harus di rawat oleh pustakawan di atur secara
tepat sehingga memudahkan pemustaka dalam mencari koleksinya. Isi
koleksi harus di sesuaikan dengan tujuan layanan kepada pengguna
perpustakaan. Jumlah koleki harus di kembangkan sesuai dengan
kemajuan ilmu pengetahuan, dengan demikian yang terkandung dalam
koleksi tdak akan ketinggalan zaman sehingga dapat dimanfaatkan oleh
pengguna perpustakaan semaksimal mungkin.
Pada dasarnya koleksi yang terdapat di perpustakaan SMA Negeri
13 Makassar sebagian besar adalah koleksi tercetak (bahan berupa buku).
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Jumlah koleksi buku yaitu 5200 eksamplar, sedangkan jumlah tabloid dan
majalah berjumlah 200 eksamplar.
f. Sumber daya manusia
Pustakawan merupakan penggerak dan penyelenggara kegiatan di
perpustakaan, tanpa ada pustakawan yang menggerakkan dan memberikan
layanan kepada pengguna niscaya perpustakaan tersebut tidak berjalan
sebagai mana mestinya. Oleh karena itu pustakawan di tuntut untuk
memiliki sumber daya yang handal, terampil, ramah, berwawasan luas,
rajin, dan siap membantu pengguna dalam memberikan pelayanan yang
baik.
Di dalam perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar digerakkan oleh
kepala perpustakaan yang merupakan guru sejarah tetapi pernah mengikuti
pendidikan dan pelatihan kepala perpustakaan tingkat SMA/SMK yang
diselenggarakan oleh LPMP (Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan)
Provinsi Sulaweai Selatan, dan dua orang pustakawan. Satu pustakawan
yang merupakan lulusan D3 jurusan ilmu perpustakaan UNHAS, dan satu
pustakawan yang merupakan lulusan SMA.
g. Kondisi perpustakaan
1) Tata ruang
Yang di maksud tata ruang perpustakaan sekolah adalah
pengaturan ruangan dan bagian-bagian yang berada di dalam
perpustakaan sekolah. Tata ruang perpustakaan sekolah harus ditata
secara rapi dan sesuai dengan fungsinya masing-masing sehingga
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dapat memudahkan proses kegiatan dalam pelayanan perpustakaan
dan pemustaka juga merasa nyaman dalam perpustakaan.
Kondisi tata ruang pada perpustakaan SMA Negeri 13
Makassar dilihat dari penataan ruangannya belum terlalu menarik
dalam penataan. Hal ini di sebabkan karena pengelola perpustakaan
belum menata dengan baik sehingga buku tidak tersusun dengan rapi
bahkan masih banyak buku bertumpukan di atas meja. Dan masih
banyak buku tersimpan di rak yang tidak sesuai dengan tempatnya.
Melalui tata ruang yang baik maka kita dapat menciptakan
kondisi yang diinginkan, diantaranya sebagai berikut:
a) Menciptakan suasana nyaman, aman, dan menyenangkan untuk
belajar, baik bagi murid, guru dan pengunjung lain.
b) Mempermudah murid guru dan pengunjung lainnya dalam
mencari bahan pustaka yang diinginkan.
c) Petugas perpustakaan sekolah mudah memproses bahan pustaka,
memberikan pelayanan, dan memberikan pengawasan.
d) Bahan bahan pustaka aman dari segala sesuatu yang dapat
merusaknya
e) Memudahkan petugas perpustakaan sekolah dalam melakukan
perawatan terhadap semua perlengkapan perpustakaan sekolah.
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2) Sarana dan prasarana
Perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar dalam menunjang
proses belajar siswa selama ini maka harus didukung dengan sarana dan
prasarana yang memadai untuk kenyamanan setiap pemustaka.
Adapun sarana dan prasarana Perpustakaan SMA Negeri 13
Makassar adalah sebagai berikut:
Tabel. 1
No Nama barang Jumlah
1 Rak buku 8 buah
2 Rak majalah/tabloid 2 buah
3 Meja baca 8 buah
4 Kursi 40 buah
5 Kipas angin 2 buah
6 Komputer 1 buah
(Sumber: Dokumentasi di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar)
h. Jadwal layanan perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
Jadwal layanan di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
berlangsung selama lima hari kerja yakni hari senin sampai dengan hari
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jumat. Berikut jadwal layanan di perpustakaan SMA Neeri 13 Makassar
adalah sebagai berikut:
Tabel. 2
JADWAL LAYANAN PERPUSTAKAAN SMA NEGERI 13
MAKASSAR
Senin-Kamis Pukul: 07.30-14.20
Jumat Pukul: 07.30-11.00
C. Sumber Data
1. Data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil interview dengan
informan yang terlibat langsung dalam manajemen layanan di perpustakaan
SMA Negeri 13 Makassar.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang sumbernya diperoleh dari beberapa
buku dan penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan
permasalahan penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
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1. Pengamatan (Observasi )
Observasi merupakan proses pengamatan secara langsung ke
obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan
(Riduwan, 2012:77).
Sedangkan menurut (Nasution, 1988: 226) menyatakan bahwa,
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan
yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dengan
bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang
sangat kecil maupun yang sangat jauh dapat diobservasi dengan jelas.
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
terus terang dan tersamar, yakni posisi peneliti dalam melakukan
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa
ia sedang melakukan penelitian.
Adapun manfaat observasi menurut (Nasution dan  Patton, 1988:
228), adalah sebagai berikut:
a) Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu memahami
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat
diperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh.
b) Dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung,
sehingga memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan induktif,
jadi tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebelumnya.
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c) Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau
tidak diamati orang lain, khususnya orang yang berada di lingkungan
itu, karena telah dianggap “biasa” dan tidak akan terungkapkan
dalam wawancara.
d) Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang tidak
akan terungkapkan oleh responden dalam wawancara karena bersifat
sensitif atau ingin ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga.
e) Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang diluar
persepsi responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran
komprehensif.
f) Melalui observasi, peneliti tidak hanya mengumpulkan daya yang
kaya, tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, dan merasakan
suasana situasi sosial yang diteliti.
2. Wawancara (Interview )
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan
makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2010: 317). Peneliti
melakukan wawancara lansung atau bertatap muka terhadap responden
agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan maupun tulisan yang
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.
Menurut (Sanafiah Faisal, 1990: 235), mengemukakan ada tujuh
langkah dalam penggunaan wawancara untuk mengumpulkan data
dalam penelitian kualitatif, yaitu:
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a) Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan.
b) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan.
c) Mengawali atau membuka alur wawancara.
d) Melangsungkan alur wawancara
e) Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya.
f) Menuliskan hasil wawancara kedalam catatan lapangan.
g) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya (Arikunto, 2002: 23).
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini peneliti
akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang mendukung penelitian
ini, sehingga dapat dijelaskan dan dipertangungjawabkan kemurnian penelitian
ini.
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrumen)
pengumpul data utama, karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang
dapat berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami
kaitan kenyataan-kenyataan dilapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan
serta dalam pengamatan (Moleong, 2007: 9). Sedangkan menurut (Nasution,
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2003: 55) menjelaskan bahwa tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama dalam penelitian kualitatif, karena
segala sesuatunya belum mempunyai kepastian dan masih perlu dikembangkan
lebih lanjut. Sehingga hanya peneliti itu sendiri sebagai alat yang dapat
mencapainya. Selain itu juga alat yang digunakan oleh peneliti adalah pedoman
wawancara, alat perekam, dan Hp (Hand Phone ).
Dalam penelitian (Moleong, 2007: 169-172 ) menyarankan ciri-ciri umum
manusia sebagai instrumen penelitian, antara lain:
1. Responsif
Manusia sebagai instrumen responsif terhadap lingkungan dan terhadap
pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan.
2. Dapat menyesuaikan diri
Manusia sebagai instrumen hampir tidak terbatas dapat menyesuaikan
diri pada keadaan dan situasi pengumpulan data.
3. Menekankan keutuhan
Manusia sebagai instrumen memanfaatkan imajinasi dan memanfaatkan
dunia ini sebagai suatu keutuhan, jadi sebagai konteks yang
berkesinambungan dimana mereka memandang dirinya sendiri dan
kehidupan sebagai sesuatu yang riel, benar, dan mmpunyai arti.
4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan
Manusia sebagai instrumen penelitian ini terdapat kemampuan untuk
memperluas dan meningkatkan kemampuan itu berdasarkan
pengalaman-pengalaman praktisnya.
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5. Memproses data secepatnya
Kemampuan lain yang ada pada manusia sebagai instrumen ialah
memproses data secepatnya setelah diperolehnya, menyusunnya
kembali, mengubah arah inkuri atas dasar penemuan.
6. Memanfaatkan penemuan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan.
Manusia sebagai instrumen memiliki kemampuan untuk menjelaskan
sesuatu yang kurang dipahami oleh subjek atau responden.
7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim
Manusia sebagai instrumen memiliki pula kemampuan untuk menggali
informasi yang lain dari yang lain, yang  tidak direncanakan semula,
yang tidak diduga terlebih dahulu, atau yang tidak lazim terjadi.
8. Tape Recorder (perekam suara)
Perekam suara adalah alat yang akan penulis pergunakan untuk
merekam percakapan saat wawancara sehingga informasi yang
diberikan oleh informan menjadi lebih akurat dan objektif.
F. Teknik Analisis dan Pengolahan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam
peristilahannya.
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau
interpretasi terhadap data yang diperoleh, terutama data yang lansung
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berhubungan dengan masalah penelitian. Interpretasi ini akan menggambarkan
pandangan peneliti sesuai dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang
ada di lapangan.
Data yang dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisis dengan membuat
interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada waktu
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlansung.
Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yaitu:
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang mempertegas,
memperpendek, membuat fokus, membuat hal yang tidak penting dan
kesimpulan akhir mengatur sedemikian rupa sehingga dapat dilakukan.
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada
temuan. Oleh karena itu, jika peneliti melakukan penelitian dan
menemukan segala sesuatu yang di pandang asing, tidak dikenal, belum
memiliki pola, itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam
melakukan reduksi data. Ibarat melakukan penelitian di hutan, maka
pohon-pohon atau tumbuh-tumbuhan dan bintang-bintang yang belum
dikenal selama ini, akan dijadikan fokus untuk pengamatan selanjutnya.
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang
tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data
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dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli.
Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga
dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan
pengembangan teori yang signifikan.
2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel,
grafik, diagram, atau sejenisnya. Melalui penyajian data maka dapat
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah dipahami.
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam
bentuk uraian singkat berupa teks yang berupa naratif. Melalui
penyajian data tersebut maka data akan mudah dipahami sehingga
memudahkan rencana kerja selanjutnya.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis
secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan.
Penarikan kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai
jawaban dari rumusan masalah dirumuskan sejak awal.
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan
46
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian di lapangan.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek  yang sebelumnya masih sementara sehingga
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan timbal balik,
hipotesis atau teori.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di perpustakaan SMA Negeri
13 Makassar, maka penulis menguraikan beberapa hasil penelitian berikut:
1. Manajemen layanan di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
Berdasarkan hasil wawancara kepada informan II mengenai manajemen
layanan sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar menurutnya,
dalam layanan sirkulasi pustakawan meminjamkan buku selama 1 tahun untuk
buku paket pelajaran, dan buku bacaan batas peminjaman selama 3 hari
(Musliana, 16 November 2016).
Menurut informan III, layanan sirkulasi yang digunakan yaitu sistem
tertutup dan sistem terbuka. Sistem terbuka dengan membebaskan pemustaka
mengambil langsung koleksi yang dibutuhkannya di rak, untuk koleksi
referensinya kami menggunakan sistem tertutup dengan mengambilkan koleksi
yang dibutuhkan siswa dan tidak meminjamkan untuk dibawa pulang, koleksi
buku yang dipinjam batasnya 3 hari jika melewati waktu tersebut maka akan
dikenakan denda (Kasmia, 17 November 2016).
a. Layanan yang tersedia di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan I mengenai layanan
yang tersedia di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar menurutnya, layanan
yang tersedia diantaranya layanan baca, layanan baca, layanan informasi, dan
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layanan sirkulasi. Dalam layanan sirkulasi pustakawan melayani siswa dalam
proses peminjaman dan pengembalian buku (Suarni S, 16 November 2016).
Sedangkan menurut informan III, pustakawan di perpustakaan SMA
Negeri 13 Makassar menyediakan layanan sirkulasi, dan menggunakan sistem
terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka untuk koleksi buku yang bebas
pinjam, sedangkan sistem tertutup untuk koleksi referensi yang dimana
pemustaka/siswa tidak dipinjamkan untuk dibawah pulang (Kasmia, 17
November 2016).
b. Alasan pustakawan melakukan layanan sirkulasi di perpustakaan SMA
Negeri 13 Makassar
Berdasarkan hasil wawancara kepada informan II mengenai alasan
pustakawan melakukan layanan sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 13
Makassar menurutnya, layanan sirkulasi digunakan agar siswa mudah dalam
pencarian dan peminjaman bahan pelajaran dan materi yang dibutuhkan
(Musliana, 16 November 2016).
Sedangkan menurut informan III, pustakawan melakukan layanan
sirkulasi agar siswa mudah dalam mencari koleksi yang dibutuhkan dengan
membebaskan mengambil langsung di rak tempat penyimpanan buku dan jika
siswa membutuhkan koleksi referensi hanya dapat dipinjam untuk
dipergunakan di dalam perpustakaan (Kasmia, 17 November 2016).
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c. Manfaat layanan sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan II menurutnya,
proses belajar siswa lebih lancar karena siswa dapat meminjam buku sebagai
bahan pelajaran yang dibutuhkan (Musliana, 16 November 2016).
Hal yang sama juga diungkapkan informan III, manfaat dari layanan
sirkulasi mempermudah siswa dalam proses belajar karena dapat meminjam
buku yang dibutuhkan dalam membantu proses belajarnya (Kasmia, 17
November 2016).
d. Pendapat anda tentang manajemen layanan sirkulasi di perpustakaan
SMA Negeri 13 Makassar
Menurut informan IV, sangat terkesan dengan manajemen layanan di
perpustakaan, karena memiliki banyak fasilitas-fasilitas dan buku yang baik
untuk dipinjam, dalam proses peminjaman sudah cukup bagus hanya pada saat
proses pengembalian buku terkadang siswa sendiri yang menyimpan buku di
rak sehingga banyak buku yang tidak tersimpan pada rak yang sebenarnya
(Irfandi, 18 November 2016).
Menurut informan V, pelayanan di perpustakaan sangat baik, siswa
diberi motivasi untuk belajar lebih baik karena dapat meminjam buku di
perpustakaan dan proses pelayanan di perpustakaan lancar (Tengku Rizaldi, 18
November 2016).
Sedangkan menurut informan VI, layanan sirkulasi di perpustakaan
baik karena siswa dapat meminjam buku dengan syarat ada kartu anggota
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perpustakaan, dalam hal pelayanan lancar dan pustakawan sangat membantu
jika siswa ingin meminjam buku (Siti Kadijah, 18 November 2016).
Adapun menurut informan VII, manajemen layanan di perpustakaan
cukup baik, karena di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar tidak
memberikan izin untuk membawa pulang buku tanpa menggunakan kartu
perpustakaan. Dan siswa yang memiliki kartu perpustakaan diizinkan
meminjam selama 3 hari, pelayanannya cukup lancar karena siswa dibebaskan
mengambil buku lansung di rak yang diinginkannya (Hardiyanti Rukmana, 18
November 2016).
e. Anda puas dengan layanan sirkulasi yang diberikan oleh pustakawan?
Menurut informan IV tidak puas, karena setiap meminjam buku di
perpustakaan batas waktu peminjaman hanya 3 hari. Sarannya, waktu
peminjaman ditambah batasnya selama 1 minggu agar buku yang dipinjam bisa
dipelajari lebih lama (Irfandi, 18 November 2016).
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan V menurutnya tidak
puas, karena setiap meminjam buku batasnya sangat terbatas hanya selama 3
hari, sehingga jika ada tugas yang dibutuhkan referensinya dibuku terkadang
tidak terselesaikan hingga waktu batas pengembaliannya tiba. Sarannya,
ditambah batas waktu peminjamannya agar siswa dapat merasa puas
meminjam buku (Tengku Rizaldi, 18 November 2016).
Adapun menurut informan VI tidak puas, karena setiap meminjam buku
batasnya sangat padat sehingga siswa yang meminjam tidak memiliki banyak
waktu membaca dirumah. Sarannya, pustakawan memberikan pinjaman buku
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dengan waktu yang maksimal misalnya 1 minggu agar siswa yang meminjam
buku memiliki banyak waktu membacanya di rumah (Siti Khadijah, 18
November 2016).
Menurut informan VII juga tidak puas, karena siswa tidak dibebaskan
meminjam untuk dibawa pulang tanpa kartu perpustakaan. Saran saya,
seharusnya pustakawan memberikan izin membawa pulang buku meskipun
tidak ada kartu perpustakaan yang jelas identitasnya dicatat dibuku daftar
peminjam (Hardiyanti Rukmana, 18 November 2016).
f. Harapan anda mengenai perpustakaan sekolah ini kedepan
Menurut informan I, perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
diharapkan lebih baik dan memiliki sarana dan prasarana yang lebih memadai
(Suarni S, 16 November 2016).
Adapun pendapat informan II, perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
diharapkan menjadi lebih baik lagi dengan menambah buku bacaan yang baru
(Irfandi, 18 November 2016).
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan V yang berharap
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar menjadi lebih baik lagi, dan juga
berharap perpustakaan ditambah novel atau komik lengkap dengan genrenya,
karena banyak peminat bacanya dan saat mengerjakan tugas bahasa indonesia
mengenai novel lebih mudah (Tengku Rizaldi, 18 November 2016).
Sedangkan menurut informan VI perpustakaan SMA Negeri 13
Makassar diharapkan dibangun kembali dan diperluas agar siswa yang sedang
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membaca di perpustakaan tidak terlalu berdekatan (Siti Khadijah, 18
November 2016).
Adapula pendapat informan VII menurutnya, perpustakaan di sekolah
SMA Negeri 13 Makassar diharapkan semakin lebih baik serta pelayanannya
lebih baik pula (Hardiyanti Rukmana, 18 November 2016).
2. Kendala yang dihadapi pustakawan dan cara mengatasihnya dalam
layanan di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
a. Kendala yang dihadapi pustakawan dalam layanan sirkulasi di
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
Menurut informan I, kendala yang sering ditemukan yaitu, masih
banyak siswa yang belum memiliki kartu anggota perpustakaan sehingga
dalam proses layanan peminjaman siswa tidak diizinkan meminjam buku dari
perpustakaan tanpa ada kartu anggota perpustakaan yang dimiliki siswa.
(Suarni S, 16 November 2016).
b. Cara pustakawan mengatasih kendala yang dihadapi dalam layanan
sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
Menurut informan I, mengenai masalah masalah banyaknya siswa yang
belum memiliki kartu anggota perpustakaan maka pustakawan akan mengajak
siswa agar mendaftarkan diri untuk pembuatan kartu anggota perpustakaan
sehingga siswa mudah meminjam buku diperpustakaan. (Suarni S, 16
November 2016).
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B. Pembahasan
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  dengan teknik wawancara
terhadap 7 orang informan yang diantaranya kepala perpustakaan, 2 pustakawan,
dan 4 siswa. Berikut adalah daftar nama dan jabatan informan:
Tabel. 3
No Nama Informan Jabatan Keterangan
1 Dra. Hj. St. Suarni S Kepala Perpustakaan Informan I
2 Musliana Pengelola perpustakaan Informan II
3 Kasmia. A.Md Pustakawan Informan III
4 Irfandi Siswa Informan IV
5 Tengku Rizaldi Siswa Informan V
6 Siti Khadiah Siswa InformanVI
7 Hardiyanti Rukmana Siswa Informan VII
Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif. Dalam hasil
penelitian dan pembahasan ini berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti terhadap informan dalam tahap mengetahui bagaimana manajemen
layanan sirkulasi dan kendala yang dihadapi pustakawan di perpustakaan SMA
Negeri 13 Makassar. Dari hasil wawancara dapat diuraikan pembahasan sebagai
berikut:
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1. Manajemen layanan di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
Layanan sirkulasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka
memenuhi keinginan pemakai perpustakaan, baik dalam bentuk peminjaman
maupun dalam hal pengembalian bahan pustaka.
Layanan sirkulasi adalah kegiatan yang harus ada di dalam
perpustakaan yang berhubungan dengan bagian peminjaman dan pengembalian
bahan pustaka agar dapat di pergunakan oleh pemustaka secara maksimal.
Agar perpustakaan dapat dijalankan perannya dengan baik maka perpustakaan
harus di dukung oleh sarana dan prasarana serta tenaga kerja pengelolah yang
handal. Untuk itu tenaga pengelolah perpustakaan harus di bekali dengan
pengetahuan dan ketempilan mengelolah perpustakaan khususnya pada bagian
layanan sirkulasi.
Dari hasil wawancara kepada informan II menurutnya, dalam layanan
sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar ada dua macam yaitu,
peminjaman buku paket pelajaran selama 1 tahun dan buku bacaan batas waktu
peminjaman selama 3 hari.
Adapun hasil wawancara dari informan III menurutnya, dalam layanan
sirkulasi di perpustakan SMA Negeri 13 Makassar menggunakan dua sistem
yaitu, sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka membebaskan
pemustaka mengambil sendiri koleksi buku yang diinginkannya di rak
sedangkan sistem tertutup untuk koleksi referensi yang dimana pustakawan
yang mengambil koleksi tersebut di rak, dan koleksi referensi tidak di
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pinjamkan untuk dibawah pulang.  Batas peminjaman buku selama tiga hari,
jika melewati batas waktu peminjaman maka akan dikenakan denda.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka penulis menyimpulkan
bahwa dalam layanan sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
siswa dibebaskan mengambil langsung koleksi yang dibutuhkan dan bisa
meminjamnya selama 3 hari untuk buku bacaan, dan siswa juga bisa meminjam
buku paket pelajaran selama 1 tahun. Jika melewati batas peminjaman maka
akan dikenakan denda. Untuk koleksi referensi siswa hanya dapat membaca di
perpustakaan dan tidak dipinjamkan untuk dibawa pulang.
a. Layanan yang tersedia di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
Layanan merupakan semua jenis kegiatan yang pelaksanaannya dengan
melakukan hubungan, baik secara lansung maupun tidak lansung terhadap
pemustaka jasa perpustakaan. Layanan merupakan tujuan akhir yang ingin
dicapai oleh setiap perpustakaan, demikian pula apabila fungsi layanan tercapai
maka layanan perpustakaan akan dapat memenuhi fungsi perpustakaan sebagai
penunjang kegiatan belajar mengajar.
Dari hasil wawancara kepada informan I menurutnya, perpustakaan
SMA Negeri 13 Makassar menyediakan banyak layanan salahsatunya adalah
layanan sirkulasi dimana membantu proses siswa dalam hal peminjaman dan
pengembalian buku.
Adapun hasil wawancara penulis terhadap informan III menurutnya,
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar menyediakan layanan sirkulasi dengan
menggunakan sistem terbuka dan sistem tertutup. Untuk koleksi buku
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digunakan sistem terbuka dimana pemustaka dibebaskan mengambil sendiri
koleksi yang dibutuhkannya di rak, sedangkan untuk koleksi referensi
menggunakan sistem tertutup dimana pemustaka tidak diperbolehkan
mengambil koleksi referensi itu sendiri tetapi melalui pustakawan, dan koleksi
referensi ini tidak diperbolehkan untuk dibawa pulang.
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan, maka penulis
menyimpulkan bahwa layanan sirkulasi sangat dibutuhkan di perpustakaan
SMA Negeri 13 Makassar. Oleh karena itu pustakawan harus memiliki banyak
ilmu pengetahuan mengingat banyaknya siswa yang membutukan beragam
informasi mulai dari kelas I, II, dan III yang terbagi banyak kelas.
b. Alasan pustakawan melakukan layanan sirkulasi di perpustakaan SMA
Negeri 13 Makassar
Pemberian layanan kepada pemustaka di  perpustakaan sekolah dalam
menggunakan buku-buku dan bahan pustaka lainnya harus semaksimal
mungkin, namun ketika ingin memberikan layanan yang baik maka bahan
pustaka harus menunjang sesuai dengan kebutuhan pemustaka.
Dari hasil wawancara kepada informan II menurutnya, pustakawan
melakukan layanan sirkulasi agar dapat membantu siswa untuk mencari bahan
pelajaran yang dibutuhkan.
Adapun hasil wawancara kepada informan III menurutnya, pustakawan
melakukan layanan sirkulasi agar siswa mudah menemukan koleksi yang
dibutuhkan.
57
Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa,
pustakawan di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar melakukan layanan
sirkulasi agar siswa dengan mudah mendapatkan bahan koleksi yang
dibutuhkan untuk membantu proses belajar mengajarnya.
c. Manfaat layanan sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
Layanan kepada pengunjung dapat terselenggara dengan sebaik-baiknya
apabila layanan teknis dikerjakan dengan sebaik pula. Karena kepuasan
pengunjung terletak bagaimana pustakawaan mendesain perpustakaan agar
tertarik membaca dan belajar.
Dari hasil wawancara kepada informan II menurutnya, manfaat dari
layanan sirkulasi yaitu proses belajar siswa menjadi lancar karena dapat
menemukan buku yang dibutuhkannya.
Adapun hasil wawancara kepada informan III menurutnya, proses
belajar siswa menjadi lancar karena dapat meminjam buku yang
dibutuhkannya.
Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis meyimpulkan bahwa,
manfaat dari layanan sirkulasi dapat membantu siswa dalam proses belajar
mengajar dan siswa juga dapat meminjam buku sesuai dengan yang
dibutuhkannya.
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d. Pendapat anda tentang manajemen layanan sirkulasi di perpustakaan
SMA Negeri 13 Makassar
Dari hasil wawancara kepada informan IV menurutnya, manajemen
layanan di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar memiliki banyak fasilitas
dan buku yang bagus yang dapat dipinjam, tetapi dalam layanan pengembalian
buku masih kurang maksimal karena terkadang siswa sendiri yang menyimpan
buku yang telah dipinjam, sehingga banyak siswa yang menyimpan buku tidak
pada tempatnya dan mengakibatkan buku tidak tertata rapi.
Dari hasil wawancara kepada informan V menurutnya, manajemen
layanan sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar cukup baik dan
pelayanan yg diberikan oleh pustakawan lancar tanpa ada hambatan, baik itu
dalam proses peminjaman maupun pengembalian buku.
Dari hasil wawancara kepada informan VI menurutnya, layanan
sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar sangat membantu siswa
untuk meminjam buku bagi yang memiliki kartu anggota perpustakaan dan
pustakawannya siap tanggap membantu siswa dalam mencari buku yang
diinginkannya.
Dari hasil wawancara kepada informan VII menurutnya, layanan
sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar sangat baik dan disiplin,
karena siswa yang diizinkan meminjam buku hanya yang memiliki kartu
anggota perpustakaan dengan batas waktu peminjaman selama 3 hari,
disamping itu siswa dibebaskan mengambil buku yang dibutuhkan sehingga
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proses pelayanan lancar tanpa ada kendala yang mengahambat proses
peminjaman dan pengembalian buku.
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan penulis
menyimpulkan manajemen layanan di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
sudah cukup baik, disiplin, dan pustakawannya bekerja dengan cepat sehingga
dalam proses peminjaman dan pengembalian buku lancar. Pustakawannya juga
bekerja dengan disiplin dengan memberikan peminjaman kepada siswa yang
hanya memiliki kartu anggota perpustakaan, jadi yang belum memiliki kartu
diberikan arahan untuk membuat kartu anggota perpustakaan terlebih dahulu.
e. Anda puas dengan layanan sirkulasi yang diberikan oleh pustakawan?
Dari hasil wawancara kepada informan IV menurutnya, dalam layanan
sirkulasi merasa tidak puas, karena batas peminjaman koleksi buku hanya
selama 3 hari. Sarannya, pada peminjaman koleksi buku agar waktu
peminjaman ditambah menjadi 1 minggu agar para siswa yang meminjam buku
di perpustakaan memiliki banyak waktu untuk membaca dan mempelajari buku
yang dipinjamnya.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan V yang menurutnya,
layanan sirkulasi yang diberikan tidak puas, karena batas peminjamannya
hanya 3 hari sehingga siswa yang meminjam buku untuk mengerjakan
tugasnya dirumah tidak terselesaikan akibat waktu yang sangat sedikit dan
waktu batas peminjamannya sudah habis. Sarannya, batas peminjamannya
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ditambah untuk memberikan pelayanan yang memuaskan bagi siswa yang
meminjam buku di perpustakaan.
Adapun hasil wawancara kepada informan VI menurutnya, tidak puas
dengan layanan sirkulasi yang diberikan oleh pustakawan karena batas
meminjam buku sangat padat. Sarannya, batas peminjaman buku sebaiknya
selama 1 minggu agar siswa yang meminjam buku dapat mempunyai banyak
waktu membaca di rumah.
Sedangkan informan VII menurutnya, tidak puas dengan layanan
sirkulasi, karena siswa hanya dapat meminjam buku jika memiliki kartu
anggota perpustakaan. Sarannya, pustakawan sebaiknya mengizinkan siswa
meminjam buku meskipun tidak memiliki kartu perpustakaan tetapi mencatat
nama dan identitasnya pada buku daftar peminjaman.
Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa informan penulis
menyimpulkan bahwa layanan sirkulasi yang diberikan pustakawan pada
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar tidak memuaskan, karena batas
peminjaman buku hanya 3 hari sehingga para siswa yang meminjam buku tidak
memiliki banyak waktu membaca dan mempelajari buku yang dipinjamnya.
Saran saya, batas peminjaman ditambah menjadi 1 minggu agar siswa dapat
puas membaca dan mempelajari buku yang dipinjamnya, dan pustakawan juga
sebaiknya membuatkan kartu anggota perpustakaan yang belum memiliki kartu
anggota perpustakaan agar siswa bisa meminjam buku dengan adanya kartu
anggota perpustakaan.
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f. Harapan anda mengenai perpustakaan sekolah ini kedepan
Setiap pustakawan pasti menginginkan perpustakaannya akan lebih baik
lagi. Rasa yang lebih nyaman dalam melayani pemustaka, siap dan tanggap
membantu pemustaka yang mencari bahan pelajaran, dan memiliki koleksi
yang lengkap untuk menunjang proses belajar mengajar.
Dari hasil wawancara kepada informan I menurutnya, harapan
pustakawan kedepannya agar lebih baik lagi, dan memiliki sarana dan
prasarana yang lebi memadai.
Dari hasil wawancara kepada informan IV menurutnya, perpustakaan
ini diharapkan agar menjadi lebih baik lagi dan menambah buku bacaan baru
yang membantu proses belajar siswa.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan V yang menurutnya,
perpustakaan ini diharapkan agar lebih baik lagi, dan menambah koleksi buku
seperti novel dan komik, sehingga siswa lebih mudah mengerjakan tugas
mengenai novel dan komik pada mata pelajaran bahasa indonesia.
Adapun hasil wawanca pada informan VI menurutnya perpustakaan ini
diharapkan agar dibangun kembali dengan bangunan yang lebih luas sehingga
siswa lebih nyaman dalam belajar dan membaca di perpustakaan dengan tidak
saling berdekatan dengan siswa yang lainnya.
Adapula menurut informan VII, perpustakaan ini diharapkan
kedepannya agar makin lebih baik dan pelayanannya lebih baik lagi.
Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa informan penulis
menyimpulkan bahwa perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar kedepannya
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diharapkan lebih baik lagi dengan menambah beberapa koleksi yang membantu
siswa dalam poses belajar, pelayanan yang lebih baik, serta ruang gedung yang
lebih luas demi kenyamanan siswa dalam membaca dan belajar di
perpustakaan.
2. Kendala yang dihadapi pustakawan dan cara mengatasihnya dalam
layanan di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
a. Kendala yang dihadapi pustakawan dalam layanan sirkulasi di
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
Dari hasil wawancara kepada pustakawan I menurutnya, masih banyak
siswa yang belum memiliki kartu anggota perpustakaan sehingga dalam proses
layanan peminjaman siswa tidak diizinkan meminjam buku dari perpustakaan
tanpa ada kartu anggota perpustakaan yang dimiliki siswa.
Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa,
kartu anggota perpustakaan di SMA Negeri 13 Makassar masih belum dimiliki
oleh keseluruhan siswa. Sehingga, siswa yang masih belum memiliki kartu
anggota perpustakaan tidak diizinkan untuk meminjam buku dari perpustakaan.
b. Cara pustakawan mengatasih kendala yang dihadapi dalam layanan
sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
Menjadi pustakawan tidak mudah, pustakawan selalu siap tanggap
dalam mengatasih masalah apa saja yang terjadi di perpustakaan. Pustakawan
juga harus mempunyai pengetahuan yang luas tentang layanan sehingga jika
terjadi kendala dalam hal layanan dapat teratasih dengan cepat.
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Dari hasil wawancara kepada informan I menurutnya, mengenai
masalah masalah banyaknya siswa yang belum memiliki kartu anggota
perpustakaan maka pustakawan akan mengajak siswa agar mendaftarkan diri
untuk pembuatan kartu anggota perpustakaan sehingga siswa mudah
meminjam buku diperpustakaan.
Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa,
pustakawan memberikan kesempatan kepada siswa yang belum memiliki kartu
anggota perpustakaan agar mendaftarkan dirinya untuk dibuatkan kartu
anggota perpustakaan sehingga dalam proses layanan peminjaman lebih muda,
dan siswa dibebaskan meminjam buku dengan adanya kartu anggota
perpustakaan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis manajemen layanan di
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar maka dapat di tarik kesimpulan yaitu:
1. Manajemen layanan sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
masih dalam tahap proses pengembangan dan masih jauh dari kata layanan
yang baik dan memuaskan. Di dalam perpustakaan layanan sirkulasi yang
diterapkan masih belum maksimal karena kadang siswa yang menyimpan
sendiri buku yang telah dipinjam di rak dan tidak sesuai dengan tempatnya.
Tidak semua siswa memiliki kartu anggota perpustakaan, sehingga masih
banyak siswa yang belum bisa meminjam buku di perpustakaan.
Pustakawan di perpustakaan SMA Negeri 13 juga masih minim karena
hanya ada satu orang yang berasal dari jurusan perpustakaan sehingga
dibantu oleh satu orang pustakawan yang bukan berasal dari jurusan ilmu
perpustakaan. Siswa yang meminjam buku di perpustkaan masih belum
merasa puas dengan layanan sirkulasi yang diberikan karena batas
peminjaman hanya tiga hari, sehingga banyak siswa yang mengeluh sebab
buku yang dipinjamnya harus dikembalikan walaupun buku tersebut masih
ingin digunakan dalam mengerjakan tugas sekolahnya.
2. Kendala yang dihadapi yaitu masih banyak siswa yang belum memiliki
kartu anggota perpustakaan sehingga dalam proses layanan peminjaman
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siswa tidak diizinkan meminjam buku dari perpustakaan tanpa ada kartu
anggota perpustakaan yang dimiliki siswa.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis memperoleh beberapa
solusi yang di sarankan terhadap analisis manajemen layanan di perpustakaan
sekolah menengah atas negeri 13 Makassarmakassar adalah sebagai berikut:
1. Perlunya penjagaan dan kedisiplinan yang ketat pada bagian layanan
sirkulasi untuk tidak membiarkan siswa menyimpan sendiri buku yang telah
dipinjamnya ke rak, agar buku tersebut tetap tertata rapi dan tersimpan pada
rak yang telah ditentukan. Perlu penambahan jangka waktu batas
pengembalian buku yang dipinjam oleh siswa, dan membuatkan kartu
anggota perpustakaan kepada siswa yang masih belum memiliki kartu
anggota perpustakaan, agar layanan yang diterapkan semakin baik dan
memuaskan.
2. Perlunya kartu anggota perpustakaan sehingga pihak pustakawan
mewajibkan kepada seluruh siswa untuk memiliki kartu anggota
perpustakaan agar proses layanan peminjaman buku di perpustakaan lancar,
dan kebutuhan siswa dengan bahan materi yang diinginkan terpenuhi
dengan meminjam bahan koleksi perpustakaan.
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PEDOMAN WAWANCARA
1. Bagaimana manajemen layanan sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 13
Makassar ?
2. Layanan apa saja yang tersedia di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar ?
3. Apa alasan pustakawan melakukan layanan sirkulasi ?
4. Apa manfaat yang diperoleh dalam layanan sirkulasi ?
5. Bagaimana pendapat anda tentang majemen layanan sirkulasi di
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar ?
6. Apakah anda puas dengan pelayanan sirkulasi yang diberikan oleh
pustakawan ?
7. Apa harapan anda terhadap perpustakaan sekolah ini kedepan ?
8. Kendala apa saja yang sering ditemui dalam layanan sirkulasi ?
9. Bagaimana cara pustakawan mengatasih kendala yang ditemui dalam
layanan sirkulasi ?
HASIL WAWANCARA
1. Manajemen layanan sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
“Dalam layanan sirkulasi, peminjaman buku ada yang 1 tahun untuk buku
paket pelajaran, dan buku bacaan batas peminjaman hanya 3 hari”
(Musliana, 16 November 2016).
“Layanan sirkulasi yang kami lakukan yaitu dengan membebaskan
pemustaka mengambil langsung koleksi yang dibutuhkannya di rak yang
biasa disebut dengan sistem terbuka, untuk koleksi referensinya kami
menggunakan sistem tertutup dengan mengambilkan koleksi yang
dibutuhkan siswa dan tidak meminjamkan untuk dibawa pulang, koleksi
buku yang dipinjam harus dikembalikan jika cukup 3 hari jika tidak maka
akan dikenakan denda” (Kasmia, 17 November 2016).
2. Layanan yang tersedia di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
“Layanan yang kami sediakan banyak ada layanan baca, layanan belajar
dalam perpustakaan, layanan informasi, layanan sirkulasi. Dalam layanan
sirkulasi kami melayani siswa dalam proses peminjaman dan pengembalian
buku” (Suarni S, 16 November 2016).
“Di sini kami menggunakan layanan sirkulasi, dan menggunakan sistem
terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka untuk koleksi buku yang bebas
pinjam, sedangkan sistem tertutup untuk koleksi referensi yang dimana
pemustaka/siswa tidak dipinjamkan untuk dibawah pulang” (Kasmia, 17
November 2016).
3. Alasan pustakawan melakukan layanan sirkulasi di perpustakaan SMA
Negeri 13 Makassar
“Layanan sirkulasi digunakan agar membantu siswa untuk mencari bahan
pelajaran dan materi yang dibutuhkan” (Musliana, 16 November 2016).
“Supaya siswa mudah mencari koleksi yang dibutukan dengan
membebaskan mengambil langsung di rak tempat penyimpanan buku dan
jika siswa membutuhkan koleksi referensi kami hanya meminjamkannya
untuk dipergunakan di dalam perpustakaan” (Kasmia, 17 November 2016).
4. Manfaat layanan sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
“Proses belajar siswa menjadi lancar karena dapat menemukan bahan
pelajaran yang dibutuhkan” (Musliana, 16 November 2016).
“Mempermudah siswa dalam proses belajar karena dapat meminjam buku
yang dibutuhkan” (Kasmia, 17 November 2016).
5. Pendapat anda tentang manajemen layanan sirkulasi di perpustakaan
SMA Negeri 13 Makassar
“Saya sangat terkesan tentang manajemen layanan pada perpustakaan,
karena memiliki banyak fasilitas-fasilitas buku yang bagus untuk dipinjam,
dalam proses peminjaman sudah cukup bagus cuma pada saat
pengembalian buku kadang kita disuruh sendiri menyimpan buku di rak
sehingga banyak buku yang tidak tersimpan pada raknya kembali” (Irfandi,
18 November 2016).
“Pelayanan di perpustakaan sangatlah bagus kita diberi motivasi untuk
belajar lebih baik karena bisa pinjam buku di perpustakaan, pelayanannya
juga lancar” (Tengku Rizaldi, 18 November 2016).
“Layanan sirkulasinya bagus karena kita bisa meminjam buku dengan
syarat ada kartu anggota perpustakaan, pelayanannya juga lancar dan
pustakawan sangat membantu jika mau pinjam buku” (Siti Kadijah, 18
November 2016).
“Manajemen layanan di perpustakaan lumayan bagus, karena di
perpustakaan ini tidak memberikan izin untuk membawa pulang buku tanpa
menggunakan kartu perpustakaan. Dan siswa yang ada kartu
perpustakaannya diizinkan meminjam selama 3 hari, pelayanannya juga
lancar karena siswa dibebaskan mengambil buku lansung di rak”
(Hardiyanti Rukmana, 18 November 2016).
6. Anda puas dengan layanan sirkulasi yang diberikan oleh pustakawan?
“Saya tidak puas, karena setiap meminjam buku di perpustakaan batas
waktu cuma 3 hari. Sarannya, waktu peminjaman ditambah batasnya
selama 1 minggu supaya buku yang dipinjam bisa dipelajari lebih lama”
(Irfandi, 18 November 2016).
“Tidak puas, karena setiap pinjam buku batasnya sangat terbatas hanya 3
hari, jadi kalau ada tugas yang dicari dibuku itu biasanya tidak selesai
semua baru tibami batas pengembaliannya. Sarannya, ditambah batas
waktu peminjamannya agar kita bisa merasa puas meminjam bukunya”
(Tengku Rizaldi, 18 November 2016).
“Tidak puas, karena setiap meminjam buku batasnya sangat sedikit
sehingga siswa yang meminjam tidak memiliki banyak waktu membaca
dirumah. Sarannya, pustakawan memberikan pinjaman buku dengan waktu
yang lama misalnya 1 minggu agar siswa yang pinjam buku banyak waktu
membacanya di rumah” (Siti Khadijah, 18 November 2016).
“Saya merasa tidak puas, karena kami tidak dibebaskan membawa pulang
buku tanpa kartu perpustakaan. Saran saya, seharusnya pustakawan
memberikan izin membawa pulang buku meskipun tidak ada kartu
perpustakaan asalkan namanya dicatat dibuku daftar peminjam”
(Hardiyanti Rukmana, 18 November 2016).
7. Kendala yang dihadapi pustakawan dalam layanan sirkulasi di
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
“kendala yang sering ditemukan yaitu, masih banyak siswa yang belum
memiliki kartu anggota perpustakaan sehingga dalam proses layanan
peminjaman siswa tidak diizinkan meminjam buku dari perpustakaan tanpa
ada kartu anggota perpustakaan yang dimiliki siswa.” (Suarni S, 16
November 2016).
8. Cara pustakawan mengatasih kendala yang dihadapi dalam layanan
sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar
“mengenai masalah masalah banyaknya siswa yang belum memiliki kartu
anggota perpustakaan maka pustakawan akan mengajak siswa agar
mendaftarkan diri untuk pembuatan kartu anggota perpustakaan sehingga
siswa mudah meminjam buku diperpustakaan.” (Suarni S, 16 November
2016).
9. Harapan pustakawan mengenai perpustakaan sekolah ini kedepan
“Kami berharap agar perpustakaan ini lebih baik lagi dan memiliki sarana
dan prasarana yang lebih memadai” (Suarni S, 16 November 2016).
“Harapan saya kedepan agar perpustakaan ini menjadi lebih baik lagi
dengan menambah buku bacaan yang baru” (Irfandi, 18 November 2016).
“Saya harap perpustakaan ini menjadi lebih baik lagi, dan saya juga harap
perpustakaan ditambah novel atau komik lengkap dengan genrenya, karena
banyak peminat bacanya dan kalau cari tugas bahasa indonesia mengenai
novel lebih mudah” (Tengku Rizaldi, 18 November 2016).
“Saya berharap sebaiknya perpustakaan sekolah ini harus dibangun
kembali dan diperbesar agar siswa yang sedang membaca di perpustakaan
tidak saling berdempetan” (Siti Khadijah, 18 November 2016).
“Harapan saya semoga perpustakaan di sekolah kami makin lebih baik dan
pelayanannya juga lebih baik” (Hardiyanti Rukmana, 18 November 2016).
Wawancara Pustakawan
Wawancara Siswa
Koleksi Perpustakaan
Suasana Ruang Baca
Layanan Sirkulasi
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